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Abstrak

Kegiatan pengumpulan tiram merupakan salah satu aktivitas ekonomi masyarakat pesisir yang
berperan dalam menunjang pendapatan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pendapatan serta kelayakan usaha pengumpulan tiram di kawasan pesisir Kota Lhokseumawe.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei melalui observasi
dan wawancara langsung kepada responden. Populasi penelitian berjumlah 45 orang pengumpul
tiram dan seluruhnya dijadikan responden dengan teknik sampling jenuh (sensus). Analisis data
yang digunakan meliputi analisis biaya, penerimaan, pendapatan, serta analisis kelayakan usaha
menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total
biaya usaha pengumpulan tiram sebesar Rpl.782.875 per bulan, dengan rata-rata penerimaan
sebesar Rp5.000.000 per bulan sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp3.217.125 per
bulan. Nilai R/C Ratio sebesar 2,80 menunjukkan bahwa usaha pengumpulan tiram layak dan
menguntungkan untuk dijalankan. Kegiatan pengumpulan tiram berpotensi menjadi salah satu
sumber mata pencaharian alternatif bagi masyarakat pesisir serta berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan.

Kata kunci: Pendapatan usaha, kelayakan usaha, R/C Ratio, pengumpulan tiram, masyarakat
pesisir

Abstract
Oyster gathering is one of the economic activities carried out by coastal communities to support
household income. This study aims to analyze the income level and business feasibility of oyster
gathering in the coastal area of Lhokseumawe City. The research employed a quantitative
descriptive approach using survey methods through field observations and interviews with
respondents. The population consisted of 45 oyster gatherers, all of whom were selected as
respondents using a census sampling technique. Data analysis included cost analysis, revenue
analysis, income analysis, and business feasibility analysis using the Revenue Cost Ratio (R/C
Ratio). The results show that the average total cost of oyster gathering is IDR 1,782,875 per month,
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while the average revenue reaches IDR 5,000,000 per month, resulting in a net income of IDR
3,217,125 per month. The R/C Ratio value of 2.80 indicates that the oyster gathering business is
economically feasible and profitable. Therefore, oyster gathering has the potential to serve as an
alternative livelihood for coastal communities and contributes to improving household income.

Keywords: Income, business feasibility, R/C Ratio, oyster gathering, coastal community

Pendahuluan

Wilayah pesisir merupakan kawasan
peralihan antara daratan dan laut yang
memiliki peranan penting dalam mendukung
kehidupan sosial ekonomi  masyarakat.
Ekosistem pesisir seperti mangrove, muara
sungai, dan perairan pantai merupakan habitat
berbagai biota laut yang bernilai ekonomi
serta menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat  pesisir. Oleh karena itu,
keberadaan sumber daya pesisir sangat
berperan dalam menunjang kesejahteraan
masyarakat yang menggantungkan
kehidupannya pada sektor kelautan dan
perikanan. Selain sebagai sumber pangan,
sektor perikanan juga menjadi salah satu
sumber pendapatan bagi rumah tangga
masyarakat pesisir (Wardah et al., 2025)

Indonesia sebagai negara kepulauan
memiliki potensi sumber daya kelautan yang
sangat besar. Sebagian besar wilayah
Indonesia merupakan perairan laut yang
mencakup sekitar 70% dari total wilayah
negara dengan panjang garis pantai sekitar
81.000 km dan terdiri dari lebih dari 17.000
pulau. Kondisi geografis tersebut menjadikan
Indonesia memiliki potensi sumber daya
kelautan dan perikanan yang sangat besar
untuk dimanfaatkan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir (Tanjung &
Nasution, 2019)

Provinsi Aceh merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang memiliki potensi
sumber daya perikanan yang cukup besar.
Produksi hasil perikanan tangkap di Provinsi
Aceh pernah mencapai sekitar 153.692 ton
yang menunjukkan besarnya potensi sumber
daya kelautan yang dimiliki wilayah tersebut.
Potensi  tersebut  dimanfaatkan  oleh
masyarakat pesisir sebagai sumber mata
pencaharian utama, baik melalui kegiatan
penangkapan ikan maupun pemanfaatan
sumber daya laut lainnya seperti kerang dan
tiram (Gustiana et al., 2018)

Salah satu wilayah pesisir di Provinsi
Aceh yang memiliki potensi sumber daya
perikanan adalah Kota Lhokseumawe. Kota
ini terletak pada koordinat sekitar 4°-5°
Lintang Utara dan 96°-97° Bujur Timur serta
memiliki kawasan pesisir yang kaya akan
sumber daya perikanan. Kondisi lingkungan
pesisir yang terdiri dari muara sungali,
perairan dangkal, dan ekosistem mangrove
menjadikan wilayah ini sebagai habitat yang
sesuai bagi berbagai jenis biota laut, termasuk
tiram yang banyak ditemukan di kawasan
pantai dan muara (Hartami et al., 2020).

Tiram  merupakan  salah  satu
komoditas perikanan yang memiliki nilai
ekonomi bagi masyarakat pesisir. Biota laut
dari kelas Bivalvia ini banyak ditemukan
menempel pada substrat seperti bebatuan,
kerang, maupun dasar perairan berlumpur.
Selain memiliki nilai gizi yang tinggi, tiram
juga memiliki nilai ekonomi yang cukup
besar dan menjadi salah satu sumber
pendapatan bagi masyarakat pesisir di
berbagai wilayah dunia (Mustofa et al., 2025)

Di beberapa wilayah pesisir Aceh,
kegiatan pengumpulan tiram telah menjadi
bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat
pesisir yang dilakukan secara turun-temurun.
Aktivitas ini umumnya dilakukan secara
tradisional dengan memanfaatkan alat
sederhana serta sangat dipengaruhi oleh
kondisi pasang surut air laut. Selain sebagai
sumber pendapatan, kegiatan pencarian tiram
juga memiliki nilai sosial karena sering
dilakukan secara bersama oleh anggota
keluarga ~ maupun  masyarakat  sekitar
(Ekamaida & Sari, 2025)

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kegiatan pengumpulan tiram dapat
memberikan kontribusi terhadap pendapatan
rumah tangga masyarakat pesisir. Penelitian
di Desa Kuala Langsa menunjukkan bahwa
rata-rata produksi nelayan pencari kerang
tiram mencapai 76 kg per bulan dengan
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pendapatan bersih sekitar Rp914.783 per
bulan, meskipun tingkat pendapatan tersebut
masih tergolong relatif rendah dibandingkan
dengan standar upah minimum daerah
(Gustiana et al., 2018)

Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa kegiatan pengumpulan
tiram juga banyak melibatkan perempuan
pesisir yang berperan penting dalam
menopang ekonomi rumah tangga nelayan.
Bahkan dalam beberapa kasus, hasil yang
diperoleh perempuan dari kegiatan
pengumpulan tiram dapat memberikan
kontribusi  yang  signifikan  terhadap
pendapatan keluarga nelayan (Tanjung &
Nasution, 2019).

Meskipun demikian, kajian mengenai
tingkat pendapatan dan kelayakan usaha
pengumpulan tiram di kawasan pesisir Kota
Lhokseumawe  masih  relatif  terbatas.
Sebagian penelitian sebelumnya lebih banyak
membahas aspek sosial masyarakat pesisir
atau potensi pemanfaatan tiram sebagai
produk olahan, sedangkan penelitian yang
secara khusus menganalisis aspek ekonomi
usaha pengumpulan tiram masih jarang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  tingkat
pendapatan serta kelayakan usaha pengumpul
tiram di kawasan pesisir Kota Lhokseumawe.

Model Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan
pantai Kota Lhokseumawe yang yakni lokasi
aktivitas pengumpulan tiram oleh masyarakat
pantai. Pemilihan lokasi dilakukan secara
purposive dengan pertimbangan kalau daerah
tersebut memiliki potensi sumber daya tiram
dan terdapat masyarakat yang secara aktif
melakukan kegiatan pengumpulan tiram.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
untuk menjawab tujuan dan permasalahan
dalam penelitian dengan metode
pengumpulan data yaitu melakukan observasi
dan wawancara langsung dengan pengumpul
tiram. Data sekunder merupakan data
pendukung yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian sebelumnya serta data dari instansi-
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instansi yang terkait dengan penelitian ini.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45
orang pengumpul tiram yang berada di lokasi
penelitian. Karena jumlah populasi relatif
kecil, maka seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai responden penelitian.
Dengan demikian Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh (sensus), yaitu teknik
penentuan sampel apabila seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian
(Sugiyono, 2013).

Metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dalam mengukur
pendapatan dan kelayakan usaha
pengumpulan tiram. Analisis pendapatan
bersih pengumpul tiram digunakan formula
sebagai berikut (Soekartawi, 1995):

mn=TR—-TC
Keterangan:
T = Pendapatan bersih/keuntungan (Rp)
TR = Total penerimaan (Rp)
TC  =Total biaya produksi (Rp)

Untuk  menganalisis  kelayakan  usaha
pengumpulan  tiram  dilakukan analisis
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Analisis
R/C Ratio digunakan untuk mengetahui
tingkat efisiensi usaha dengan
membandingkan antara total penerimaan dan
total biaya produksi.

RIC = —
TC
Keterangan:

R/C = Revenue Cost Ratio
TR = Total penerimaan (Rp)

TC  =Total biaya (Rp)

Hasil dan Pembahasan
1. Biaya Usaha Pengumpulan Tiram

Biaya usaha merupakan seluruh
pengeluaran yang dikeluarkan oleh pelaku
usaha dalam proses produksi  untuk
menghasilkan suatu produk. Dalam kegiatan
usaha pengumpulan tiram, biaya produksi
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap dalam penelitian ini berupa biaya
penyusutan peralatan, yaitu biaya yang timbul
akibat penggunaan peralatan produksi yang
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memiliki umur ekonomis lebih dari satu
periode produksi. Peralatan tersebut antara
lain parang, pisau, sepatu, sarung tangan, kaos
kaki, drum, serta ember atau baskom yang
digunakan dalam proses pengambilan dan
penanganan tiram di kawasan pesisir.
Sementara  itu, biaya  variabel
merupakan biaya yang besarnya berubah
mengikuti jumlah produksi yang dihasilkan.
Dalam usaha pengumpulan tiram, biaya
variabel  meliputi  penggunaan  bahan
pendukung seperti kantong plastik, plastik
pembungkus, karet, dan karung yang
digunakan dalam proses pengemasan dan
penyimpanan hasil sebelum dipasarkan.
Semakin besar jumlah tiram yang dihasilkan
maka kebutuhan bahan pengemasan akan
semakin meningkat sehingga biaya variabel
juga akan bertambah. Rincian biaya
penyusutan peralatan dan biaya variabel dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Total Biaya Usaha Pengumpulan
Tiram per bulan

Rata-Rata Biaya

No Uraian (Rp/Bulan)
Biaya Penyusutan peralatan
1 Parang 3.050
2 Pisau 1.775
3 Sepatu 1.800
4 Drum 3.900
5 Ember/Baskom 5.200
Biaya Variabel
6 Kantong Plastik 46.400
7 Sarung Tangan
8 Kaos Kaki
Plastik
; Pembungkus 46300
10 Karet 30.400
11 Karung 14.050
12 Biaya Tenaga 1.250.000
Kerja
Total harga 532.875

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-
rata total biaya yang dikeluarkan untuk
komponen peralatan dan bahan penunjang
usaha pengumpulan tiram sebesar Rp532.875
per bulan. Biaya penyusutan peralatan relatif
kecil karena peralatan yang digunakan
bersifat sederhana dan memiliki umur
pemakaian yang cukup lama. Komponen
biaya terbesar pada kelompok biaya
penyusutan berasal dari sarung tangan dan
kaos kaki, masing-masing sebesar Rp190.000.
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Hal ini menunjukkan bahwa perlengkapan
keselamatan kerja menjadi kebutuhan penting
dalam kegiatan pengumpulan tiram karena
aktivitas tersebut dilakukan di perairan
dangkal dengan substrat keras seperti batu
dan cangkang tiram yang berpotensi melukai
tangan dan kaki.

Selain biaya penyusutan peralatan,
kegiatan usaha pengumpulan tiram juga
memerlukan biaya variabel yang meliputi
penggunaan  kantong  plastik,  plastik
pembungkus, karet, dan karung. Biaya ini
digunakan untuk proses pengemasan dan
penyimpanan tiram sebelum dipasarkan.
Besarnya biaya variabel dipengaruhi oleh
jumlah produksi yang dihasilkan oleh
pengumpul tiram. Semakin banyak tiram yang
dikumpulkan, maka kebutuhan bahan
pengemasan juga akan meningkat sehingga
biaya variabel ikut bertambah.

Struktur biaya yang relatif rendah dalam
usaha pengumpulan tiram menunjukkan
bahwa kegiatan ini termasuk dalam usaha
perikanan skala kecil yang umumnya
menggunakan peralatan sederhana dan modal
yang terbatas. Penelitian mengenai usaha
perikanan tangkap skala kecil menunjukkan
bahwa kegiatan produksi nelayan tradisional
umumnya didominasi oleh biaya operasional
sederhana dengan penggunaan teknologi yang
relatif rendah sehingga investasi peralatan
tidak terlalu besar (S et al., 2022)

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian (Gustiana et al., 2018) yang
menemukan bahwa kegiatan pencarian kerang
tiram di wilayah pesisir Kota Langsa
dilakukan  dengan peralatan  sederhana
sehingga biaya investasi yang diperlukan
relatif kecil. Selain itu, penelitian mengenai
usaha perikanan skala kecil menunjukkan
bahwa biaya operasional seperti bahan
pendukung produksi dan tenaga kerja
merupakan ~ komponen  penting  yang
mempengaruhi keuntungan usaha nelayan
(Hanggum et al., 2023)

Dalam konteks ekonomi perikanan,
usaha perikanan skala kecil memiliki peran
penting dalam  mendukung kehidupan
masyarakat pesisir karena menyediakan
sumber pendapatan dan lapangan kerja
meskipun menggunakan teknologi sederhana
dan modal yang terbatas (Barnes-mauthe et

168



p-ISSN. 2548-3439
e-ISSN. 2614-4026

al., 2013). Oleh karena itu, usaha
pengumpulan tiram dapat menjadi salah satu
alternatif kegiatan ekonomi bagi masyarakat
pesisir karena tidak memerlukan investasi
peralatan yang besar namun tetap mampu
memberikan kontribusi terhadap pendapatan
rumah tangga.

Dalam usaha pengumpulan tiram,
tenaga kerja umumnya terlibat dalam
beberapa kegiatan utama seperti proses
pencarian tiram di kawasan  pesisir,
pengumpulan hasil, serta kegiatan
pembersihan dan pengemasan sebelum tiram
dipasarkan. Kegiatan tersebut membutuhkan
tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan
pengalaman dalam mencari tiram pada area
perairan dangkal maupun kawasan berbatu.
Besarnya biaya tenaga kerja dalam usaha
pengumpulan tiram dipengaruhi oleh jumlah
tenaga kerja yang digunakan serta intensitas
kegiatan pengumpulan tiram yang dilakukan
oleh pelaku usaha. Dalam penelitian ini, biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan adalah sebesar
Rp1.250.000 per bulan. Berdasarkan biaya
penyusutan dan biaya variabel maka total
biaya yang dikeluarkan dalam pengumpulan
tiram di wilayah pesisir Lhokseumawe dapat
dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rata-Rata Total Biaya Usaha
Pengumpulan Tiram

No Uraian Total biaya (Rp/Bulan)
Biaya Penyusutan 15725
Peralatan

2 Biaya variabel 1.767.150

Total harga 1.782.875

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
rata-rata total biaya usaha pengumpulan tiram
sebesar Rp1.782.875 per bulan, yang terdiri
dari biaya penyusutan peralatan sebesar
Rp15.725 per bulan dan biaya variabel
sebesar Rp1.767.150 per bulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa biaya usaha pengumpulan tiram lebih
banyak didominasi oleh biaya variabel
dibandingkan biaya tetap. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa usaha pengumpulan
tiram termasuk dalam kegiatan perikanan
skala kecil yang menggunakan teknologi
sederhana dengan kebutuhan investasi
peralatan yang relatif rendah. Pola struktur
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biaya seperti ini juga ditemukan pada
berbagai usaha perikanan tangkap skala kecil
dimana sebagian besar biaya produksi berasal
dari biaya operasional dibandingkan biaya
investasi peralatan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Gustiana et al., 2018), yang menunjukkan
bahwa kegiatan pencarian kerang tiram di
wilayah pesisir dilakukan dengan
menggunakan peralatan sederhana sehingga
kebutuhan investasi peralatan relatif kecil.
Penelitian mengenai usaha perikanan tangkap
skala kecil juga menunjukkan bahwa struktur
biaya usaha nelayan umumnya didominasi
oleh biaya operasional dibandingkan biaya
investasi  peralatan karena penggunaan
teknologi yang masih sederhana serta
keterbatasan modal yang dimiliki nelayan
tradisional (Fabinyi et al., 2022).

Selain itu, penelitian (Wahyudi &
Sutisna, 2021), mengenai ekonomi perikanan
tangkap  menunjukkan  bahwa  biaya
operasional seperti aktivitas penangkapan,
penggunaan bahan penunjang produksi, serta
tenaga kerja merupakan komponen biaya
utama dalam usaha perikanan skala kecil. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan perikanan
tradisional lebih bergantung pada biaya
operasional dibandingkan biaya investasi alat
produksi.

Dengan demikian, struktur biaya usaha
pengumpulan tiram dalam penelitian ini
menunjukkan pola yang serupa dengan
berbagai penelitian usaha perikanan skala
kecil, yaitu dominasi biaya operasional
dibandingkan biaya investasi peralatan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha
pengumpulan tiram dapat dijalankan dengan
modal yang relatif terbatas sehingga
berpotensi menjadi salah satu alternatif
kegiatan ekonomi bagi masyarakat pesisir.

2. Penerimaan Usaha Pengumpulan Tiram

Penerimaan usaha merupakan nilai
total yang diperoleh pelaku usaha dari hasil
penjualan produk yang dihasilkan dalam suatu
kegiatan produksi. Dalam usaha pengumpulan
tiram, penerimaan diperoleh dari hasil
penjualan tiram yang telah dikemas dan
dipasarkan kepada konsumen atau pedagang
pengumpul. Besarnya penerimaan usaha
dipengaruhi oleh jumlah produksi yang
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dihasilkan serta harga jual produk yang
berlaku di pasar. Adapun rincian penerimaan
dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rata-Rata Penerimaan Usaha
Pengumpulan Tiram per bulan

No Uraian Usaha Tiram

1 Tiram (Bungkus) 500
2 Harga (Rp/Bungkus) 10.000
3 Penerimaan(Rp) 5.000.000

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan Tabel di atas diketahui
bahwa rata-rata jumlah tiram yang dijual oleh
pengumpul tiram sebanyak 500 bungkus per
bulan dengan harga jual sebesar Rp10.000 per
bungkus, sehingga diperoleh rata-rata
penerimaan usaha sebesar Rp5.000.000 per
bulan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengumpulan tiram memiliki potensi ekonomi
yang cukup baik bagi masyarakat pesisir
karena produk tiram memiliki nilai jual yang
dapat memberikan tambahan pendapatan bagi
pelaku usaha.

Besarnya penerimaan usaha sangat

dipengaruhi oleh tingkat produksi yang
dihasilkan serta harga jual komoditas
perikanan di pasar. Semakin besar jumlah
produk yang dihasilkan dan semakin tinggi
harga jual produk maka penerimaan usaha
yang diperoleh juga akan semakin meningkat.
Penelitian mengenai usaha perikanan skala
kecil menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
nelayan sangat dipengaruhi oleh volume
produksi dan harga jual hasil tangkapan yang
berlaku di pasar lokal (Fabinyi et al., 2022).
Selain itu, penelitian (Mustofa et al., 2025),
mengenai analisis ekonomi usaha tiram juga
menunjukkan  bahwa  komoditas tiram
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi
sehingga dapat memberikan  kontribusi
terhadap penerimaan usaha masyarakat pesisir
yang memanfaatkannya sebagai sumber mata
pencaharian.

Dengan demikian, penerimaan usaha
pengumpulan tiram dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengumpulan
tiram dapat menjadi salah satu sumber
ekonomi bagi masyarakat pesisir karena
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produk yang dihasilkan memiliki nilai jual
yang cukup baik di pasar lokal.

3. Pendapatan Bersih/Keuntungan

Pendapatan bersih usaha merupakan
selisih antara total penerimaan yang
diperoleh dari hasil penjualan produk dengan
total biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi. Pendapatan menunjukkan besarnya
keuntungan yang diperoleh pelaku usaha
setelah seluruh biaya produksi
diperhitungkan. Dalam kegiatan usaha
perikanan, pendapatan merupakan salah satu
indikator penting untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan kelayakan suatu usaha
(Prasetyo, 2009).

Tabel 4. Rata-Rata Pendapatan bersih Usaha

Tiram
No Uraian Jumlah
1. Penerimaan(Rp) 5.000.000
2. Biaya usaha (Rp) 1.782.875
3. Pendapatan bersih (Rp) 3.217.125

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa rata-rata penerimaan usaha
pengumpulan tiram sebesar Rp5.000.000 per
bulan, sedangkan total biaya usaha yang
dikeluarkan sebesar Rp1.782.875 per bulan.
Dengan demikian, rata-rata pendapatan
bersih/keuntungan yang diperoleh dari usaha
pengumpulan tiram adalah sebesar
Rp3.217.125 per bulan.

Besarnya pendapatan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pengumpulan
tiram memberikan keuntungan bagi pelaku
usaha karena penerimaan yang diperoleh
lebih  besar dibandingkan dengan biaya
produksi yang dikeluarkan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa usaha pengumpulan
tiram memiliki potensi ekonomi yang cukup
baik bagi masyarakat pesisir sebagai salah
satu sumber mata pencaharian. Penelitian
mengenai usaha perikanan skala kecil juga
menunjukkan bahwa kegiatan pemanfaatan
sumber daya pesisir seperti kerang dan tiram
dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pendapatan rumah tangga masyarakat pesisir
apabila biaya operasional usaha dapat
dikelola secara efisien (Fabinyi et al., 2022;
Mustofa et al., 2025)
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4. Analisis kelayakan usaha menggunakan
R/C Rasio
Analisis  kelayakan usaha dalam
penelitian ini menggunakan Revenue Cost
Ratio (R/C Ratio). R/C Ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan dengan
total biaya produksi yang dikeluarkan dalam
suatu kegiatan usaha. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui tingkat efisiensi
penggunaan biaya produksi serta untuk
menilai apakah suatu usaha layak secara
ekonomi untuk dijalankan. Suatu usaha
dikatakan layak apabila nilai R/C Ratio lebih
besar dari satu (R/C > 1), yang berarti bahwa
penerimaan yang diperolen lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan
dalam kegiatan usaha tersebut (Dollu et al.,
2021). Perhitungan R/C Ratio dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

_ Rp5.000.000
RIC = Rp1.782.875
R/C =2,80

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai R/C Ratio sebesar 2,80, yang berarti
setiap pengeluaran biaya sebesar Rpl dalam
usaha pengumpulan tiram akan menghasilkan
penerimaan  sebesar Rp2,80. Dengan
demikian, nilai R/C Ratio yang lebih besar
dari satu menunjukkan bahwa usaha
pengumpulan tiram layak dan
menguntungkan untuk dijalankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian mengenai kelayakan
usaha  perikanan skala  kecil yang
menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio yang
lebih besar dari satu menunjukkan bahwa
usaha tersebut layak secara ekonomi.
Penelitian pada usaha perikanan tangkap
menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 2,00,
yang berarti usaha tersebut menguntungkan
dan dapat terus dikembangkan (Fagih &
Rangga, 2021). Selain itu, penelitian terbaru
mengenai usaha budidaya tiram juga
menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 4,32,
yang menandakan bahwa usaha tiram
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memiliki prospek ekonomi yang baik dan
berpotensi memberikan keuntungan bagi
pelaku usaha (Mustofa et al., 2025).

Dengan demikian, nilai R/C Ratio
sebesar 2,80 dalam  penelitian ini
menunjukkan bahwa usaha pengumpulan
tiram memiliki tingkat efisiensi biaya yang
cukup baik serta berpotensi memberikan
keuntungan bagi masyarakat pesisir yang
menjalankan usaha tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa usaha pengumpulan tiram
di kawasan pesisir Kota Lhokseumawe
merupakan usaha perikanan skala kecil yang
memiliki potensi ekonomi bagi masyarakat
pesisir. Rata-rata total biaya usaha yang
dikeluarkan sebesar Rp1.782.875 per bulan,
sedangkan rata-rata penerimaan usaha sebesar
Rp5.000.000 per bulan sehingga diperoleh
pendapatan bersih sebesar Rp3.217.125 per
bulan. Hasil analisis kelayakan usaha
menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 2,80,
yang berarti bahwa usaha pengumpulan tiram
layak dan menguntungkan untuk dijalankan
karena nilai  penerimaan lebih  besar
dibandingkan biaya yang dikeluarkan.

Kegiatan pengumpulan tiram dapat
menjadi salah satu sumber mata pencaharian
alternatif bagi masyarakat pesisir dalam
meningkatkan pendapatan rumah tangga.
Oleh  karena itu, diperlukan  upaya
pengembangan usaha melalui peningkatan
nilai tambah produk, penguatan akses pasar,
serta pengelolaan sumber daya tiram secara
berkelanjutan agar usaha ini dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat
ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat
pesisir.
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